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Abstrak

Pondasi merupakan bagian terpenting dari sebuah bangunan. Dalam pembangunan tidak terlepas dari biaya.
Sehingga dipilih pondasi telapak dan pondasi plat penuh (rakit) sebagai alternatif untuk perencanaan bangunan
gedung kantor berlanta empat, kemudian dilakukan analisa dari segi harga yang mana salah satu diantaranya yang
paling ekonomis.

Data-data yang digunakan untuk perencanaan menggunakan data sekunder hasil penyelidikan dilapangan yaitu
data tanah dan kemudin dilakukan analisa perhitungan untuk perencanaan pondasi pada bangunan gedung kantor
dengan menggunakan SNI 03 - 2847 —2002.

Alternatif pemilihan jenis pondasi pada perencanaan bangunan gedung kantor ini didesain dengan dua jenis
pondasi yaitu pondasi telapak dan pondasi pelat penuh (full plate/rakit). Dari hasil perhitungan didapat hasil untuk
perencanaan dengan pondasi dangkal berbentuk bujur sangkar dengan dimensi 4 m x 4 m x 0,5m kedalaman 1,5m
dan pondasi pelat penuh (full plate/rakit) dengan dimensi 30m x 16m x 0,6m kedalaman 1,5m. Menurut hasil
analisa perhitungan maka dipilih pondasi telapak karena lebih ekonomis diibandingkan pondasi plat penuh(rakit).

Kata kunci : Pondasi Telapak dan Pondasi Pelat Penuh

PENDAHULUAN Ampar Batam. gedung ini nantinya akan
digunakan sebagai office untuk tempat
1.1 Latar belakang melancarkan segala pekerjaan bagi karyawan.
Kantor merupakan sarana yang dirancang
untuk melaksanakan proses segala pekerjaan di Metode Penelitian/Rancangan
suatu instansi untuk dapat melakukan pekerjaan 1. Skema Alur Penelitian
dengan efisien dan nyaman. Perencanaan —

bangunan kantor merupakan salah satu MULATI
perwujudan  dari usaha pemerintah maupun
swasta untuk meningkatkan sumber lapangan

pekerjaan.

Pada bangunan bertingkat banyak, beban
yang bekerja disalurkan melalui balok lalu
disebarkan melalui kolom kemudian diteruskan
secara merata ke struktur bagian bawah yakni
pondasi, untuk itu perlu dilakukan pemilihan
pondasi yang kuat, kokoh dan ekonomis. Secara
garis besar pondasi bangunan dibagi menjadi
dua jenis yaitu pondasi dangkal dan pondasi
dalam. Pondasi dangkal memiliki kedalaman
masuknya ketanah relatif dangkal hanya
beberapa meter masuk kedalam tanah.

Berdasarkan uraian diatas maka dalam
Tugas Akhir ini penulis merasa perlu melakukan
kajian yang mendalam terhadap alternatif
pemilihan pondasi dalam suatu proyek yang
sehubungan dengan kemampuan tanah dalam
mendukung beban suatu bangunan. Lokasi
perencanaan gedung kantor di Batu Ampar
dengan luas 16m x 30m yang berlokasi di Batu

STUDI KEPUSTAKAAN
TANG BERKAITAN DENGAN
- PONDASI TELAPAK
- PONDASI PELAT PENUH
(PONDASI FULL PLATE/

I

PENGUMPULAN DATA:
DATA SEKUNDER

l

ANALISA DATA
BERDASAFREKAN FORMULA
TANG ADA

|

ANATISA
PERHITUNGAN DAN
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SELESAI

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian
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Hasil

PERENCANAAN DAN PERHITUNGAN

Ba

1.1 Umum -
Didalam perencanaan bangunan kantor Ba
ini (denah seperti pada Gambar 4-1),
diperlukan perencanaan dan perhitungan
yang tepat, sesuai data — data yang ada,
baik itu data bangunan, fungsi bangunan

B2

Ba °

maupun jenis tanah. Adapun data- B2
datanya adalah sebagai berikut:
Data Umum: o
Fungsi Bangunan : Bangunan Kantor &1
Luas Bangunan per lantai : 480 m’ B B 81 B

Lokasi Perencanaan: JIn. Tamalatea
Batu Ampar- Pulau Batam
Alternatif pondasi yang akan B1 = Balok induk 1

Gambar 1.2 Denah balok lantai 2, 3, dan 4

digunakan : ~ .
e Pondasi Telapak B2 = Balok induk 2
e  Pondasi Pelat Penuh Ba = Balok anak

Data Teknis bangunan: . .
Jumlah Lantai - 4 lantai 1.2 Perencanaan Dan Perhitungan Pondasi

Tinggi Bangunan : 14.40 m Telapak
a. Jarak lantai 1 ke lantai2  =3,6 m A.  Perencanaan
b. Jarak lantai 2 ke lantai 3~ =3,6 m Berat pelat lantai

c. Jarak lantai 3 ke lantai 4 =3,6 m =0.12m x 3.0 m x 6.0 m x 2400 kg/m3
d. Jarak lantai 4 ke atap/roof =3,6 m

b =5184 kg
6.00 400 .

Berat balok induk 1

=0.50m x 0.50m x 3.0 m x 2400 kg/m’
g — 1800 kg
Berat balok induk 2
800 a0 | 300 | 300 =0.60 m x 0.40m x 6.0 m x 2400 kg/m’
= 3456 kg
Berat balok anak
=0.40m x 0.25m x 6.0 m x 2400 kg/m’

= 1440 kg

oz
Wi

wausoow

Berat kolom

=0.40m x 0.40m x 3.6 m x 2400 kg/m’
=1382 kg

Beban dinding

§ g ! =3.0mx 3.6m x 120 kg/m?

= 1296 kg

[ ] n o Total Beban Tetap x 4 Lantai

Hedef2] sepuod wooy YEUR( [+ TEQUIEL)

[

4




=12830 kg x 4 Lantai

= 51320 kg
Beban hidup
Beban hidup
=3.0 mx 6.0 m x 250 kg/m’
= 4500 kg

Total Beban Hidup x 4 Lantai
4500 kg x 4 Lantai
= 18000 kg
Pu = Beban total vertikal ultimate
DL = Beban mati
LL = Beban hidup
Pu=12DL+1,6 LL
=1,2(51320) + 1,6 (18000)
= 61584 kg + 28800 kg
=90384 kg
=90,384 t

Menentukan dimensi (ukuran) pondasi
Pu=290.384 Ton

My

v tanah

v beton

B
f 1

Gambar 1.3 Beban vertikal/axial yang bekerja
pada pondasi

Diketahui:

- Beban tetap (Pu)= 90384 kg
= 90,384 Ton

- ybeton =24 kN/m’
=24 kg/m’

- ytanah =1.82t/m’
= 1820 kg/m’

- Tebal plat pondasi = 0,5 m

- Dalam plat pondasi = 1,0 m

Diambil :

- C (kohesi tanah) =0

- @ (sudut gesek dalam) =15°

- B (lebar pondasi) =22m

dan pada kedalaman 1,5 ¢ = 15

berdasarkan table 2.2 diperoleh :

Nc=12.9

Ngq=4,4

Ny=2,5

qult = 1,3¢.Nc+Dfy.Nq+04.7.

B. Ny
=1,3x0x129+1,5x1,82x44+

04x1,82x22x%x2,5

= 0+12,012+ 7,72
qult = 19,29 t/m*

qult
o tanah = <F
19,29 t/m2
2,5
=772t/m*= 0,772 kg/cm?
Ketebalan pelat pondasi diambil 0,5
meter. Kemudian dilanjutkan melakukan
oengecekan terhadap tegangan yang
terjadi pada dasar pondasi. Tegangan
yang terjadi pada dasar pondasi dihitung
menurut persamaan :

P M MY tanan
omax =-—-+ o Wy o tana
o u+MX+My+>0

omin =-—=+ o wy T

Diasumsikan, Mx = 5960 kg/cm’ dan My
= 30120 kg/cm?

Pu =%0.384 Ton

MEr=30,120 Ton

| ¥ beton

|1‘1‘T1‘1‘T1‘1‘1‘1‘1‘1‘1‘1‘1‘1‘1‘|
L
I 1

MEr=1350,120 Ton
Mk = 59,60 Ton

e

ht

A

Gambar 1.4 Momen yang bekerja pada pondasi

1
Wx =gxbxh2



1
= gx 4x42=1070 m*® = 10700000 cm?

1
Wy =gxb2xh

1
=X 4?x 4 = 1070 m?® = 10700000 cm?

Maka berdasarkan persamaan ini diperoleh tegangan
yang terjadi sebesar

_Pu + Mx + - <G tanah
omax = A Wx Wy ¢ tana
_90384kg  59600kgm 30120 kgm
~160000cm? ' 160000cm? | 10700000cm?

= 0,56 kg/cm? + 0,00557 kg/cm + 0,0028 kg/cm

= 0,5684 kg/cm? < 0,772 kg/cm?

. Pu Mx My
omin =-—=— o Wy
_ 90384 kg 59600 kgm 30120 kgm
"~ 160000cm?  160000cm?  10700000cm®

= 0,56 kg/cm? — 0,00557 kg/cm — 0,0028 kg/cm = 0
= 0,56 kg/cm? =0

Oleh karena tegangan yang terjadi berupa
tegangan maximum dan tegangan minimum lebih kecil
dari tegangan ijin tanah maka dimensi pondasi 4 m x 4
m mencukupi dan bisa digunakan.

Pengecekan terhadap geser satu arah

I_iu o o
| T
o
} 4
| B | 0.8(ds)
I 1
bk d
+ Il
hk
L

! m
omin o max
x

Gambar 1.5 kontrol tegangan geser 1 arah

d =tinggi efektif komponen struktur
a = jarak dari muka tekan penampang ke sumbu
netral
bk = lebar kolom
hk = tinggi kolom
oa = axial stress
ds =80 mm
d = Tebal pondasi — 80mm
=500 mm — 80 mm= 420 mm

_ B bk
=377
4000mm 400mm
= - —420mm
2 2
= 1380 mm = 138 cm
_omin + (B — a)x(omax — omin)
oa = 5
_ 0,56kg/cm? + (400cm — 138cm)x(0,5684kg/cm? — 0,56kg/cm?)
B 220 cm
_ 0,56 kg/cm® + 262cm x 0,0084 kg/cm?
B 400 cm

_ 2,761 kg/cm?
~ 400cm
= 0,0069 - = 0,069 kN/cm

Gaya tekan ke atas dari tanah (Vu) dihitung dengan

persamaan sebagai berikut :
omax + oa

Vu = (@(B)—
Vu = gaya geser terfaktor penampang

V¢ = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton
Vs = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh
tulangan geser

¢ = faktor reduksi = 0,75

omax + oa
Vu=(a)(B) ————

0,5684 kg/cm? + 0,0069 kg/cm?

=138cm x 400 cm x

2
0,5753 kg/cm?
2
=138 cm x 400 cm x 0,288 kg/cm?
= 15878 kg/cm? = 158,78 kN/cm?
Mengacu pada SNI 03 — 2847 — 2002 maka
disyaratkan bahwa tegangan geser yang terjadi tidak
boleh lebih besar dari ¢Vc, dimana ¢ = 0,75.
Sehingga gaya geser yang dapat ditahan beton sebesar

=138cmx400cm x

Dengan

fc’= kekuatan tekan beton = 25 MPa
C'

dVc = ¢ %Bd

= 0,75@(400)(42)



= 0,75(0,833)(400)(42)
= 10496 t/em? = 577269 kN/cm?

Vu<¢Ve
158,78 kN/m? < 1049,6 kN/cm? (aman)

Kebutuhan Tulangan Pondasi
Tinggi pondasi 1,5m (selimut beton 8,cm)
Dimana,

K

= kekakuan material

Kmax = Intensitas tegangan maksimum

a

= Tinggi blok tegangan beton tekan persegi

ekivalen

X

pc

= Jarak dari keliling kolom ke sumbu netral
= Perbandingan sisi kolom terpanjang dengan

sisi kolom

terpendek

Mu = Momen yang terjadi pada pondasi

fc = Kekuatan tekan beton = 25 MPa
1y = Kuat leleh baja yang disyaratkan = 390 MPa
oa = tegangan tarik = 40,4 kN/m?
_ Lkolom
€= B kolom
400 10
~ 400
Kmax

382,5xBcx (600 + fy- 225xfBc)x fc’

(600 + fy)?
382,5x 1,0 (600 + 390 - 225x 1,0) 29

(600 + 390)°

_ 8485763

~ 980100

= 8,65 Mpa

Jarak dari keliling kolom ke sumbu netral
L h 4 0,5_175

S

Momen yang terjadi pada pondasi (Mu)

= l(a tanah) (l B) 2= l(7 72 t/m*)(2m)?
2 2 2

m
1
= 5(7,72 t/m*) 4m = 15,44 t/m
Mu=12M
= 1,2 (1544 t/m)
= 18,53 t/m = 18530 kg/m
K= Mu _ 18,53 t/m
" x.bk.d?” 1,75m(0,4m)(0,42m)?
= 150,06 t/m?

= 1,5006 MPa < 8,65 MPa

Jadi K < Kmax (memenubhi syarat)
Menghitung luas tulangan tarik

_ 1,4xBxd
fy

S

1,4 x4000 x 420

390
=6030,77 mm?

jika digunakan tulangan D16 , maka
diperoleh:
n = Jumlah tulangan
s = Jarak tulangan
D = diameter tulangan = 16 mm

1 D B
ST s

1 314 - (16 ,  4000mm

=g 3 oMMy 30,77 mm?

=133 mm ~ 130 mm
4000 mm?

130 mm?
= 31
jadi digunakan D16-130 mm

n=

! leleO l
L A ]

gl g
4000

le 6-130

! 4000 !

L

Gambar 1.6 Penulai%an pondasi telapak

1500

/7D16-192

I >< 500
— | — {
i #i

D16-192 —=

Gambar 1.7 Potongan A-A



3.

Perencanaan Pondasi Pelat Penuh (Full
plate/ Rakit)

16.00

Q24 f—a’? 153 Q24
[=2]
=
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— M u | |
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Gambar 1.8 Denah Pondasi Pelat Penuh dan
Kolom-kolom

Analisis Struktur Pondasi Pelat Penuh

Analisis Struktur Pondasi Rakit dengan Metode
Konvensional Direncanakan pondasi rakit pada
kedalaman 3,5m di bawah tanah, menggunakan
metode konvensional kaku dengan tahapan
perhitungan sebagai berikut:

pondasi rakit dapat dirancang menggunakan
metode konvensional kaku harus memenuhi
syarat:

ks min = 1025 t/m3 = 10250 kN/m3

ks max = 4800 t/m3 = 48000 kN/m3

dengan,

ks = modulus reaksi tanah dasar

h = tebal pondasi

S = Rasio bentang bersih arah memanjang
terhadap arah melebar
pelat dua arah atau rasio antara sisi panjang

terhadap sisi pendek  pondasi

. 1,75
syarat jarak antar kolom < T

Ef
If

6 < —
- B
1,75
<
6
<03
Dimana,
hmin = Tebal minimum pondasi
pelat
h max = Tebal maksimum pondasi
pelat
Bl = lebar pondasi
= modulus elastisitas dari material
pondasi
= momen inersia dari pondasi = (1/12)
B1. A3

Menghitung 4 min,

_4Blksmin
o= 4EfIf

0,3

., 30 x 1025
4x2229405,75x%x30xh3

\ 30x1050

0,3* = 1

4x2229405,75xﬁx30xh3
3075

03t = ———~
229405,75 h
0,0014

0,3% = ——
0,0014 0,0014

R = = =0,1728

~0,3* T 0,0081

h  =3/0,1728 = 0,557

jadi, A min = 0,557 m
Menghitung 4 max,
B Blks max
b= 13 Ef If
0,3

L, 30 x 4800
4x2229405,75x%x30xh3

0t — 30x4800
4x2229405,75x%x30xh3
14400
03t = ————
229405,75 h3
14400
03 = —
229405,75 h
0,0628
03* = ——

h3



0,0628 0,0628
~03* 00081
h = 3/0,7753 = 0,919
jadi, 2 max = 0,919 m
Berdasarkan perhitungan 4 min = 0,557 m dan %
max = 0,919 m, sehingga diambil / diantara 4 min
dan /4 max yaitu 2 = 0,6 m.

hmin=0.557m < 0,6 m.. OK!

3 =0,1728

Tegangan Pondasi Pelat Penuh

Tanah di bawah dasar pondasi rakit akan aman
terhadap keruntuhan kapasitas dukung apabila
tegangan yang terjadi pada pondasi rakit lebih kecil
dari kapasitas dukung ijin tanah.

Diambil,
Pt = Beban total bangunan
Wpondasi = Berat pelat pondasi
B = Lebar pondasi = 16 m
L = Panjang pondasi = 30 m
Pu = Beban total vertikal ultimate per kolom =
192384 kg
Pt = Pu x jumlah kolom pedestal
=90384 kg x 24
=2169216 kg

Wpondasi=Bx L xt
= 30m x 16m x 0,6 mx 2400 kg/m?
= 2592000 kg
Pt + Wpondasi
- BxL
2169216 + 2592000
- 30 x 16
4761216
~ 480
Kapasitas Dukung Pondasi

=9919,2 kg/m? < qult

Dalam Braja (2007) disebutkan kapasitas dukung
ultimit dari pondasi rakit dapat ditentukan
menggunakan persamaan yang sama dengan yang
dipakai pada pondasi dangkal, yaitu:

qult = C’ Nc¢ Sc Ic de + v D Ng Sq 1g dg +
0,5y B Ny SyIydyry

Dimana:
B = Lebar pondasi
D = kedalaman pondasi rakit = 3,5 m

Si, Ii, di = faktor bentuk, kedalaman, dan
kemiringan pondasi pada persamaan hansen

Ne¢, Ny, Ng = faktor daya dukung pada persamaan
Hansen

c =0

c’ =2/3¢=2/3(0)=0kg/m?
¢ = sudut gesek tanah = 15°

y = 1,82 ton/ m’

Faktor daya dukung, kemiringan beban,
bentuk pondasi dan  kedalaman pondasi
berdasarkan metode Hansen dan diambil :

Ng=4,4 Nc=12,9 Ny=2,5
Ig=1,0 ic =1,0Iy=1,0

Sg=1,14 Sc=1,18 Sy =0,79
dg =0,033 dc=1,02 dy=1,0

Faktor reduksi akibat penggunaan pondasi yang
sangat lebar (Bowles, 1988).
ry=1-0,25log 0,5B
=1-0,25log (0,5x 16)= 0,77

Maka didapat daya dukung ultimit,
qult=C’Nc¢ Sclcdc+yD Ng Sqlgdg+0,5yB
Ny Sy Iy dy ry

= (0)( 12,9)( 1,18)(1,0)(1,0) + 1,82 (0,9) (4,4)
(1,14)

(1,0) (1,02) + 0,5
(1,82)(16)(2,5)(0,79)(1,0)(1,0)(0,77)
=0+0,27+22,1

=22,36 t/m? = 22360 kg/ m?

qult 22,36 t/m? 894 t/m?
SF - 25 ootym
Eksentrisitas dan Area Efektif Pondasi

Dalam perencanaan pondasi eksentrisitas
penampang merupakan jarak antara pusat
penampang pondasi rakit dengan pusat beban
struktur gedung.

Dengan demikian didapatkan:
o Eksentrisitas arah x (ex) =30-30=0.0 m
o Eksentrisitas arah y (ey) =16 - 16 =0.0 m

Dengan adanya eksentrisitas
maka luas penampang pondasi yang
dapat menahan beban akan tereduksi
menjadi luas penampang efektif atau
area efektif. Perhitungan area efektif
didasarkan pada grafik dalam Braja,
1999. Maka panjang, lebar dan luas
efektif pondasi:

A =480 m?

L=30m

B=A=16m

L



8. Perhitungan Penulangan Pondasi

Sesuai SNI 03-2847-2002, 3/4 jarak bersih
minimum antara tulangan-tulangan atau kawat-
kawat, bundel tulangan, atau tendon-tendon
prategang atau selongsong-selongsong. Jarak
bersih antara tulangan sejajar dalam lapis yang
sama. Bila tulangan sejajar tersebut diletakkan
dalam dua lapis atau lebih, tulangan pada lapis
atas harus diletakkan tepat di atas tulangan di
bawahnya dengan spasi bersih antar lapisan tidak
boleh kurang dari 25 mm.

Dimana,

1y = Kuat leleh baja yang disyaratkan = 390
MPa

fc = kekuatan tekan beton = 25 MPa

t = tinggi pondasi = 1,5 m

m = perbandingan tegangan

Arah x = perhitungan ke arah lebar pelat

Arah y = perhitungan ke arah panjang pelat

Ly = panjang ke arah y =30

Lx = panjang ke arah x = 16

Mlx = momen lapangan ke arah x

Mtx = momen tumpuan ke arah x

Mly = momen lapangan ke arah y

Mty = momen tumpuan ke arah y

X = koefisien yang tergantung ly/Ix
ly

-==19

Ix

Nilai ly/Ix ini dicari untuk mendapatkan momen
yang sesuai dengan PBI 1971 didapat nilai X
sebagai berikut:

Mix =40
Mly =12
Mtx = 83
Mty =57
Mlx = 0,001 qult-Lx*-X
= 0,001(22,36)(162)(40)
= 228,97 kNm
Mly = 0,001 - qult- Lx*- X
= 0,001(22,36)(16%)(12)
= 68,69 kNm
Mtx = —0,001 - qult - Lx*- X
—0,001(22,36)(162)(85)
—475,1 kNm
Mty = —0,001 - qult - Lx*- X
—0,001(22,36)(162)(57)
= —32,6 kNm

Momen terbesar adalah Mtx = - 475,1 kNm
Mu = 475,1 kNm

= 47510 kgm
Menghitung kekuatan momen nomial,
Mu = momen berfaktor

p perlu =

Mn = kekuatan momen nominal
Mu

Mn= —
=08

47510 tm

0,8
=59387,5 kgm = 59,3875 tm

__ Iy

0,85x fc'
390 MPa
~ 0,85 x 29 MPa

m

= 15,82 MPa

Menghitung rasio tulangan terhadap penampang,
p max = rasio tulangan maksimum
p min = rasio tulangan minimum
p perlu= rasio tulangan yang diperlukan
pb = rasio tulangan terhadap penampang yang
memberikan kondisi
regangan yang seimbang

Jal = Faktor tinggi balok tekanan ekuivalen =
0,85
fc' 600
29 600
= 0,7225 (ﬁX@)

0,7225 (0,0743 x 0,61) = 0,0326

Menghitung koefesien tahanan pada perencanaan,
d = Tebal pondasi — 80

=600 — 80 = 520 mm
Rn = koefesien tahanan untuk perencanaan
B = Lebar Pondasi
¢ =028
_ Mn
" bd?
_ 59,3875
~30(0,52%)
59,3875
T 4,3264

=173
p max = 0,75 pb = 0,7 x 0,0326

=0,024

14 14
PN ="0"= 200

Rn

= 0,0035

0,85 fc' 2 Rn
0,85 fc




_0,85(29) ) . 2(7,3)
T390 24,65
= 0,063(0,36)

=0,0023

pmin < pperlu < p max
0,0035 < 0,0023 < 0,024

Menghitung luas tulangan tarik
jika digunakan tulangan D16
diperoleh:

, maka

As = luas tulangan tarik

n = Jumlah tulangan
S = Jarak tulangan
D = diameter tulangan = 16 mm
Asperlu=pperluxBxd
=0,0023 x 16000mm x 520mm

=52416 mm
1 D2 B
s= ‘i s s
=1 3,14 - (16mm)?- 19136
=168 mm
Analisa Stabilitas Geser
Stabilitas geser akan didapat apabila
persyaratan keamanan terpenuhi, yaitu:
FR
FS = Z— =
> FD
Dimana:

Fs =tahanan gesek per satuan luas

FR = gaya penahan geser

FD = gaya penyebab geser = 74879 kg
Gaya penahan geser,
FR=cA+>V’'tan¢

Dimana:

¢ = kohesi pada permukaan geser = 0 kg/cm?

A = luas area permukaan geser = 30 x 16 =
480 m?

¢ = sudut gesek tanah = 28,34°
V =Pu = beban vertikal = 90384 kg
>V’ = Dbeban vertikal efektif = 2169216 kg
FR=cA+YV’'tan¢
=0 (480) + 2169216 (0,54)

=0+1171376,6
=1171376,6 kg

Perhitungan faktor keamanan :

Fs

FR

=—>
FD

2

_1171376,6 kg

74879 kg
= 156> 2 ...

OK

A

168
a“ . J/—Dle-lss
o y

D16-168 —< T 600
- — S
i :
Gambar 1.10 Detail A Pada Pondasi Pelat Penuh

10. Harga Satuan Material

Tabel 1.1 Pekerjaan cor beton per 1 m?

Jenis Bahan Harga Jumlah Harga
dan Tenaga Satuan | Koef. | Satuan (Rp) (Rp)
Corbeton
ready mix m’ 1 983,700.00 983.700.00
983,700.00

Tabel 1.2 Pekerjaan pembesian per 100 kg

Jenis Bahan Harga Jumlah Harga
dan Tenaga Satuan | Koef. | Satuan (Rp) (Rp)
Besi beton kg 110 5.000.00 550,000.00
Kawat beton kg 2 8.000.00 16.000.00
Tukang besi org 6.75 50,000.00 50.000.00
Pekerja org 2 30.000.00 60.000.00
126.000.00
Tabel 1.3 Upah cor beton per 1 m?
Jenis Bahan Harga Jumlah Harga
dan Tenaga | Satuan | Koef. | Satuan (Rp) Rp)
Tukang batu org 1 50,000.00 50,000.00
Pekerja org 6 30,000.00 30,000.00
80.000.00




11.

(a)

(b)

(©)

(d)

Tabel 1.4 Cetakan beton per 1 m?

Jenis Bahan Harga Jumlah Harga
dan Tenaga Satuan | Koef. | Satuan (Rp) (Rp)
Kayu kelas I1T m® 0.03 2.450,000.00 | 73,500.00
Paku kg 04 §,000.00 3,200.00
76.700.00

Analisa Biaya Pondasi Telapak

Menghitung besi pondasi
L 4000 31
jarak = 130

Jumlah tulangan :

sumbu x =31

sumbu y =31

sumbu x +y =62

besi tulangan = ¢16

P =4000 mm = 4,0 m

L =4000 mm=4,0 m

T=500 mm=0,5m

Tebal selimut beton = 0,08 m
Panjang keseluruhan tulangan atas
=4,0 m+ (0,5m - 0,08m) + (0,5m - 0,08m)(62)
=(4,0 m+0,42m+0,42m) (62)

=300,08 m
Panjang keseluruhan tulangan bawah
=(4 m+0,42m+0,42m) (62)
=300,08 m
Total panjang tulanan pondasi = tulangan atas +
tulangan bawah
= 300,08 m +
300,08 m = 600,16 m
Berat besi tulangan tapak pondasi = 600,16 m x
1,58 = 948,25 kg/m
Berat besi tulangan kolom pedestal
Tinggi pondasi — tebal selimut beton x jumlah
tulangan
=1,5-0,08x 8
=11,4m
Berat besi kolom pedestal
=11,4mx 1,58
=18 kg/m
Berat besi tulangan sengkang kolom pedestal
1000
130
Panjang besi tulangan sengkang = 0,4 — 0,08 x 4 x
8=12,54m
Berat besi tulangan sengkang
=12,54mx 1,58
=19,8 kg/m
Total berat besi pondasi = 948,25 + 18 +19,8 x 24
=23665,2 kg

Jumlah tulangan sengkang = =8

Volume beton pondasi
V=PxLxt=40x4,0x0,5 =8m?

(e) Volume beton kolom pedestal
V=PxLxh

=04x04x1 =0,16m

(f) Volume cor beton efektif

volume pondasi = 8 m® +0,16 m?

=8,16 m*
Vbesi =n x r2x L =3,14 x (0,008)> x 972,19
=0,195 m?
Vpondasi = 8,16 m? - 0,195 m?
=7,97 m*

3

Total volume cor beton efektif = 7,97 m? x 24

191,15 m?
(g) Volume galian tanah
V galian=4,0x4,0x 1,5
=24x24=576 m*
(h) Volume urugan tanah kembali

V = Volume galian pondasi — ( volume beton +

volume kolom
pedestal)
=24-(8+0,16)
=24-8,16
=15,84 m*
Total volume tanah yang dibutuhkan
=15,84x24
=380,16 m*

Tabel 1.5 Analisa harga pondasi telapak pada

perencanaan gedung kantor
berlantai 4

Harga
No | Jenis Pekerjaan Satuan | Volume Satuan Jumlah (Rp)
Rp)
I | Pekerjaan Tanah
Galian tanah +
3 5
1 pemb.ua.nga.nkelua.[ m 576 100.000.00 57.600.000.00
lokasi
Perataan lahan
2 | galian m? 384 | 47.000.00 | 18,048.000.00
II | Pekerjaan Pondasi Telapak
1 | Pondasibeton K-300 m’ 191.15 | 983.700.00 | 188.034.255.00
Bekisting pondasi
2 | (kayu) m? 994.4| 76.700.00 | 76.270.480.00
Pekerjaan
3 | Bouwplank m 384 |  44.000.00 | 16,896,000.00
4 | Besibeton D16 kg 23663.2 |  13.000.00 | 307.647.600.00
Pekerjaan pembesian
5 | per 100kg kg 236.652 | 126,000.00 | 29.818,152.00
6 | Pekerjaan beton m? 191.15| 80.000.00 | 15.292.000.00
Total 617,062,487.00




12.

b)

Analisa Biaya Pondasi Pelat Penuh (Rakit)

Menghitung besi tulangan kolom pedestal
h = tinggi total dari penampang
Panjang besi tulangan kolom
= h — tebal selimut beton x jumlah besi
=1,5-0,08x8 =11,3m

h 1000
jarak 168
Panjang besi tulangan sengkang
= h — tebal selimut beton x jumlah besi
=0,4-0,08x4x6
=1,92m c)
Panjang tulangan kolom pedestal dalam 1 kolom
=11,3m+ 1,92 m
=13,22m
Total panjang besi tulangan kolom pedestal
= total panjang 1 kolom x jumlah kolom
=11,22x24
=317,28 m
Menghitung besi tulangan pelat lantai

Jumlah tulang sengkang =

Jumlah besi tulangan sumbu x = m

_ 30000 mm

168 mm
= 179

Jumlah besi tulangan sumbuy =

Jarak
_ 16000 mm

168 mm

= 95
Jumlah besi tulangan atas
Sumbu x
= L — tebal selimut beton + lebar penjepit x
jumlah besi tulangan
=30-0,08 +0,6
=30,52mx 179
=5463,08 m
Sumbu y

= L — tebal selimut beton + lebar penjepit x
jumlah besi tulangan

=16-0,08 + 0,6

=16,52 mx 95

=1569,4 m

Total panjang tulangan atas
= sumbu x + sumbu y

=5463,08 m + 1569,4 m = 7032,48 m

Panjang tulangan bawah = Panjang tulangan atas

=7032,48 m

Total besi tulangan pelat lantai = 7032,48 m x 2

=14064,96 m
Jadi, Total panjang besi tulangan keseluruhan

= total besi tulangan kolom pedestal + total besi
tulangan pelat

=317,28 m + 14064,96 m = 14382,24 m

Berat besi tulangan keseluruhan pada pondasi
pelat penuh (rakit)
=14382,24 x 1,58
=227239 kg
Menghitung volume cor beton
Vpelat=PxLxt
=30x16x0,6
=288 m*
Vpedestal=Px Lx h
=0,4x0,4x 3,05
=0,49 m*

V total kolom pedestal
=V pedestal x jumlah kolom pedestal
=0,49 x 24
=11,71 m?
Volume pondasi
= Vpelat + V total kolom pedestal
=288+ 11,7=299,7 m*
Vbesi=nxr’x L

=3,14 x 0,008 x 14382,24

=2,89 m*
Volume cor beton pondasi
=V pondasi — V besi

=299,7 —-2,89=296,81 m*

Tabel 1.6 Analisa harga pondasi pelat penuh
(rakit) pada perencanaan
gedung kantor berlantai 4

Harga
No Jenis Pekerjaan Satuan | Volume Satuan Jumlah (Rp)
(Rp)
1 | Pekerjaan Tanah
Pekerjaan
1 | pengemugan tanah
dengan PC 200 jam 35| 140.000.00 | 4,900,000.00
Becho
II | Pekerjaan Pondasi Telapak
1 | Pondasi beton K-300 m’ 296.81 | 983.700.00 | 291.971.997.00
Bekisting pondasi
2 | (kayu) m? 1045.92 | 76,700.00 | 80,222,064.00
Pekerjaan
3 | Bouwplank m 92 | 44.000.00 | 4.048.000.00
4 | Besibeton D16 kg 22723.9 | 13.000.00 | 295.410.700.00
Pekerjaan pembesian
5 | per 100kg kg 227 126.000.00 | 28.632,114.00
6 | Pekerjaan beton m’ 296.81 | 80.000.00 | 23,744.800.00
Total 728.929.675.00




Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, maka
didapatkan kesimpulan :

1.

Saran

Berdasarkan dari hasil analisa perhitungan daya
dukung pondasi dangkal pada perencanaan
gedung kantor berlantai IV. Dengan pondasi
telapak menggunakan  perhitungan dimensi
denah yang ditinjau dari beban normal dengan
pondasi berbentuk bujur sangkar, setelah
dikontrol terhadap beban sementara maka
dimensi pondasi 4m x 4m x 0,5m dengan
kedalaman 1,5m dapat digunakan. Untuk
pondasi pelat penuh (full plate/rakit) dengan
dimensi 30m x 16m x 0,6m kedalaman 1,5m
dapat digunakan.

Berdasarkan data tanah didapat tanah yang keras
hingga kedalam 1,95 meter dan tanah yang
sangat keras pada kedalam 1,95 meter-
7,85meter sehingga pondasi dangkal lebih tepat
untuk digunakan.

Berdasarkan analisa perhitungan dari segi harga,
pondasi telapak tidak memakan banyak tulangan
maupun volume beton yang jauh lebih kecil
dibandingkan pondasi pelat penuh. Namun
pondasi pelat penuh dapat difungsikan sebagai
basemen jika kedalamannya disesuaikan dengan
tinggi bangunan perlantai. Sehingga didapatkan
nominal dari pondasi telapak sebesar Rp
617,062,487.00 dan untuk pondasi pelat penuh
didapatkan nominalnya sebesar Rp
728,929,675.00. Sehingga berdasarkan analisa
perhitungan kedua jenis pondasi dapat
disimpulkan bahwa pondasi telapak jauh lebih
ekonomis dibandingkan pondasi pelat penuh
(rakit).

Sebelum dilakukan perhitungan hendaknya
memperoleh data teknis yang lebih lengkap,
untuk menunjang saat membuat analisa
perhitungan pada perencanaan konstruksi yang
spesifik dan sesuai dengan standar perencanaan
konstruksi.

Dalam pemilihan jenis pondasi yang akan
digunakan sebaiknya disesuaikan dengan
kondisi lapangan, agar pondasi yang digunakan
dapat memberikan mutu yang baik dengan
estimasi waktu pengerjaan yang baik sehingga
dapat meminimalkan pengaruh terhadap biaya.
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1. Pendahuluan (TNR, 12 pt. bold)

(kosong satu spasi tunggal. 10 pr)

Petunjuk penulisan ini dibuat untuk keseragaman format
penulisan dan kemudahan untuk penulis dalam proses
penerbitan naskah dijurnal ini. Naskah ditulis dengan
Times New Roman (TNR) ukuran 10 pr, spasi tunggal.
justified dan tidak ditulis bolak balik pada satu halaman
Naskah ditulis dalam bentuk dua kolom dengan jarak
antara kolom 1 cm pada kertas berukuran A4 (21,0 x
29.7) cm dengan margin atas 3.5 cm, bawah 2.5 cm, kini
dan kanan masing-masing 2 cm. Panjang naskah
hendaknya tidak kurang dari S5 halaman dan tidak lebih
dari 7 halaman termasuk gambar dan tabel.

Judul naskah hendaknya singkat dan informatif serta
diusahakan tidak melebihi 3 baris (sebaiknya tidak lebih
14 kata).

(kosong dua spasi tunggal, 10 pr)

2. Metode Penelitian

(kosong satu spasi tunggal, 10 pf)

Naskah disusun dalam 5 subjudul: Pendahuluan,
Metode Penelitian, atau Eksperimen, Hasil
Penelitian, Pembahasan, dan Kesimpulan Subjudul
ditulis dengan huruf besar di awal kata dan diben nomer
dengan angka Arab. Ucapan Terima Kasih (apabila
ada) diletakkan setelah subjudul Kesimpulan dan
sebelum Lampiran (jika ada) atau Daftar Acuan,
ditulis dengan huruf besar di awal kata tampa diberi
nomor.

Sebaiknya penggunaan subsubjudul dihindari, apabila
diperlukan maka diberi nomor bertingkat dengan angka
- Arnab (1.1, 1.2, ... dst). Jarak antara paragraph adalah
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pertama kah Istilah asing ditulis dengan huruf imfic.

3. Tinjauan Pustaka

(kosong satu spasi tunggal. 10pt)

Bensikan dasar teontis yang mendukung
penelinian

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penulisan hasil peneliian dapat berupa tabulas: atsu
ilustrasi gambar. Tabel ditulis dengan TNR 10 p¢ dan
diletakkan berjarak satu spasi tunggal di bawsh judul
tabel. Judul tabel ditulis dengan TNR © pr dold centered
dan ditempatkan di atas tabel

Tabel 1. Berat pelat sehelum dan sesudah percobaan

T o | Berat | Berat | Berathileng
awal (gr) | sesudsh (gr) W (gn)
1 15.1861 15182 00241
2 14,7338 14.7154 QoI
3 16.1769 16.1671 0.0098
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Tabel diletakkan segera setelsh penunjukkannys dalam




kelerangannya diberikan di bagian bawah tabel. Tabel
diletakkan pada posisi paling atas atau paling ‘bawah
dari setiap halaman dan jangan diapit oleh kalimat.

Gambar ditempatkan simetris dalam kolom berjarak
satu spasi tunggal dari paragraf Gambar diletakkan
pada posisi paling atas atau paling bawah dari setiap
halaman dan jangan diapit oleh kalimat.

Apabila ukuran gambar melewati lebar kolom maka
gambar dapat ditempatkan dengan format satu kolom.
Gambar diletakkan segera setelah penunjukkannya
dalam naskah. Gambar diberi nomor dan diurut dengan
angka Arab. Keterangan gambar diletakkan di bawah
gambar dan berjarak satu spasi tunggal dari gambar.
Penulisan keterangan gambar menggunakan huruf 7NR
9 pr bold centered

Gambar 1 Set-up Moisture Room

Persamaan reaksi atau matematis diletakkan simetris
pada kolom, diberi nomor secara berurutan vang
diletakkan di ujung kanan dalam tanda kurung Apabila
penulisan persamaan lebih dari satu baris maka
penulisan nomor diletakkan pada bans terakhir
Penggunaan huruf sebagai simbol matematis dalam
naskah ditulis dengan huruf miring (izalic) seperti x
Penunjukkan persamaan dalam naskah dalam bentuk
singkatan seperti Pers. (1) atau Pers. ( 1-5)

AG, = AG, = p,u, A, = p, u, ad (h
AG, = AG (1-x)= p,u, 4, = pyu (1-a)d (2)

Dari Pers. (1) dan (2) didapat fraksi hampa:
A S (3)

Penurunan persamaan matematis atau formula tidak
perlu dituliskan keseluruhannya secara detil, cukup
diberikan bagian yang tepenting. metode yang
digunakan dan hasil akhirnya.

5. Kesimpulan
singkat dan jelas mengeny

; i s Kepadn i
kesimpulan akhir yang mengacu e
pencagaian tujuan. Sebaiknya pernyataan dalam
kesimpulan bersi fat kualitatif dan bukan kuantitatif

Memuat pemyataan

Daftar Pustaka

Penulisan daftar acuan disesuaikan dengan cara yane
dipakai. Ada dua cara dalam penulisan acuan yaity,
menggunakan  cara Harvad (nama tahun) dag
Vancouyer (nomor. tahun). Pengunaan cara haryg
konsisten Acuan yang terdapat dalam tubuh tulisan
harus tertulis dalam daftar acuan. sebaliknya yang
tertulis pada daftar acuan harus dirujuk didalam tubuh
tulisan. Gunakan acuan yang muktahir, diutamakan
acuan primer (journal dan prosiding) dan hindarkan
acuan sekunder (teks book. diktat, dil.)

PENGAJUAN NASKAH

Naskah yang diajukan oleh penulis merupakan karya
ilmiah orisinil, belum pernah diterbitkan dan tidak
sedang diajukan untuk diterbitkan di tempat lain
(dibuktikan dengan pernyataan penulis secara tertulis).
Penulis vang mengajukan naskah telah memiliki hak
vang cukup untuk menerbitkan naskah tersebut. Untuk
kemudahan komunikasi, penulis diminta memberikan
alamal surat menvurat dan e-mail, nomor telepon dan
fax yang dapat dihubung:

Penulis mengirin 3 (tiga) eks. naskah hard copy dan
versi elektroniknya dalam disket 3.57 atau CD ke Kantor
editor Nama file. judul dan nama-nama penulis naskah
dituliskan pada label disket atau CD. Disket atau CD
harus selalu disertar dengan versi cetak dari naskah dan
keduanva harus memuat isi yang sama Naskah
dipersiapkan dangan menggunakan pengolah kata MS
Word for Windows 6.0 alau versi yang lebih baru.




